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ABSTRAKSI 

 

Himam, M. Farhan Wildanul. 2024. “Analisis Kurangnya Tekanan Hydrophore 

Tank Terhadap Suplai Air Tawar Di Kapal KM. Bukit Raya”. Skripsi.  

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E.  

pembimbing II: Imam Safi’i S.Si.T., M.Si.   

Hydrophore tank atau water pressure tank adalah tangki yang berfungsi 

untuk menyimpan air sementara, lalu memisahkan air dan udara melalui 

membrane sehingga udara didalamnya terkompresi. Air dalam tangka tersebut 

dialirkan ke dalam suatu detector tekanan, yang menutup/membuka saklar motor 

listrik penggerak pompa. Pompa berhenti bekerja kalau tekanan tangka telah 

mencapai suatu batas minimum yang ditetapkan. Dalam system ini udara yang 

terkompresi akan menekan air ke dalam system distribusi dan setelah berulang 

kali mengembang dan ikut terkompresi lama kelamaan akan berkurang, karena 

larut dalam air atau ikut terbawa keluar tangka. System tangka tekan biasanya 

dirancang agar volume udara tidak lebih dari 30% terhadap volume tangka 70% 

volume tangki berisi air.  

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini dalam penyampaian 

masalah adalah dengan metode SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware) untuk mendapatkan prioritas masalah berupa factor penyebab, dampak, 

dan upaya, kurangnya tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar di KM. 

Bukit Raya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan peneliti di kapal 

KM. Bukit Raya dapat disimpulkan bahwa penyebab kurangnya tekanan 

hydrophore tank terhadap suplai air tawar dari kategori software berupa 

perawatan yang dilakukan tidak sesuai maintenance plan, kategori hardware 

berupa feed water pump tidak berkerja dengan normal, kategori environment 

berupa tidak teraturnya penggunaan air tawar, kategri liveware berupa kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman tentang hydrophore tank. Upaya yang dilakukan 

adalah dengan melakukan pengecekan dan perbaikan sesuai jadwal maintenance 

plan, melakukan pembatasan penggunaan air tawar agar kinerja hydrophore tank 

dapat bekerja dengan normal, memberikan training dan ujian sebelum naik kapal. 

Kata kuci: hydrophore tank, feed water pump, fresh water, SHEL 
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ABSTRACT 

Himam, M. Farhan Wildanul 2024. “Analysis of the lack of hydrophore tank 

pressure on fresh water supply in KM. Bukit Raya”, thesis for Engineering 

Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytecnic of 

Semarang, Supervising I: Dr. Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E, Supervising 

II: Imam Safi’i S.Si.T., M.Si. 

A hydrophore tank or water pressure tank is a tank that function to 

temporarily store water, then separates water and air through a membrane so that 

the air inside is compressed. The water in the tank is channeled into a distribution 

building. The pump works automatically which is regulated by a pressure 

detector, which closes/open the switch of the electric motor driving the pump. The 

pump stops working when the tank pressure has reached a set minimum limit. In 

this system compressed air will press water into the distribution system and after 

repeatedly expanding and compressing it will gradually decrease, because it 

dissolves in water or is carried out of the tank. The pressure tank system is usually 

designed so that the air volume is not more than 30% of the tank volume and 70% 

of the tank volume is filled with water. 

The research method used by the author in addressing the problem is the 

SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware) method to get priority 

issues in the form of casual factors, impact, and efforts, lack of hydrophore tank 

pressure on fresh water supply in KM. Bukit Raya. 

The results obtained from this research by author on the ship KM. Bukit 

Raya it can be concluded that the cause of the lack of hydrophore tank pressure on 

fresh water supply is from the software category in the form of maintenance that 

is carried out not in accordance with the maintenance plan, the hardware category 

in the form of an abnormal feed water pump, the category environment where the 

use of fresh water is irregular, the liveware category is in the form of lack of 

knowledge and experience about hydrophore tanks. Efforts are made by checking 

and repairing according to the maintenance plan schedule, carrying out daily 

inspections and maintenance of the feed water pump, limiting the use of fresh 

water so that the performance of hydrophore tank is normal, providing training 

and tests before boarding on the ship. 

Keyword: Hydrophore tank, feed water tank, fresh water, SHEL
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan berlayar dalam mencapai tujuan sesuai waktu, dalam 

keadaan aman, dan tanpa risiko yang merugikan sangat bergantung pada 

kelengkapan dan kinerja optimal seluruh prasarana serta permesinan 

pendukung. Permesinan pendukung ini mencakup berbagai fasilitas yang 

terkait langsung dengan operasional bongkar muat, navigasi, dan permesinan, 

serta aspek-aspek yang mendukung kesejahteraan awak kapal. Salah satu 

faktor penunjang yang memiliki peran krusial dalam aspek kesejahteraan dan 

kesehatan adalah mutu dan jumlah air tawar. Dalam mendukung proses 

pengoperasian kapal diperlukan suatu penanganan yang baik dalam 

pemeliharaan serta manajemen perawatan, agar kapal dapat berjalanan 

dengan lancar dalam pengoperasiannya sesuai perencanaan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan (Sinaga & Nurtjahyo, 2023). 

Permesinan dalam konteks penyediaan air tawar di kapal melibatkan 

perpindahan air dari ruang mesin ke area akomodasi melalui sebuah tangki 

khusus yang disebut hydrophore tank. Untuk memastikan ketersediaan air 

tawar sesuai kebutuhan, diperlukan pemeliharaan yang baik pada komponen 

pendukung dan utama, sehingga hydrophore tank dapat berfungsi optimal. 

 Alat-alat tersebut perlu mendapatkan perawatan secara teratur sesuai 

petunjuk yang tercantum dalam buku manual atau dengan mematuhi jadwal 
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jaga, sehingga hydrophore tank dapat beroperasi tanpa kendala dan menjaga 

agar semua komponen yang aktif tetap berfungsi dengan

baik. Penting bagi setiap masinis memiliki pemahaman dasar agar dapat 

merespons dengan cepat jika terjadi kelalaian dalam fungsi hydrophore tank, 

memperbaiki masalah, dan mencegah kerusakan serius. Dengan demikian, 

peran hydrophore tank menjadi penyedia air tawar di kapal menjadi sangat 

krusial. 

Oleh karena itu, untuk menjaga kinerja dari hydrophore tank yang 

bertugas menyuplai air tawar dari ruang mesin ke area sarana dan prasarana 

kapal, perwira di kapal harus mengatasi beberapa hambatan yang mungkin 

timbul. Contohnya, jika terdapat ketidakcukupan penyediaan air tawar di 

kapal akibat dari kelengkapan dan kinerja kurang optimal dari bagian 

hydrophore tank, perlu diatasi oleh perwira kapal. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya peran hydrophore tank dalam 

menyediakan pasokan air tawar untuk awak kapal dan penumpang, penulis 

mengambil penelitian yang berjudul "Analisis Kurangnya Tekanan  

Hydrophore Tank terhadap Suplai Air Tawar di KM. BUKIT RAYA". 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat bahwa hydrophore tank adalah tangki air tawar yang 

kompleks dengan banyak bagian yang perlu dalam kondisi yang baik saat 

beroperasi. Jika tekanan dalam tangki menjangkau batas maksimal sesuai 

dengan standar, pompa akan berhenti bekerja. Selain itu, untuk menghindari 

bertambahnya kerusakan di hidrophore tank dan juga lebih fokus dalam 
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penulisan, penulis membatasi penelitian ini pada masalah kurangnya tekanan 

hidrophore tank di KM. BUKIT RAYA termasuk faktor penyebab dan 

dampak serta upaya untuk mengatasi hal tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Setelah meninjau latar belakang diatas, saya sebagai penulis dapat 

merumuskan masalah yang meliputi: 

1. Apa saja faktor penyebab kurangnya tekanan hydrophore tank terkait 

penyediaan air tawar di KM. BUKIT RAYA ? 

2. Bagaimana dampak yang disebabkan dari kurangnya tekanan hydrophore 

tank terkait penyediaan air tawar di KM. BUKIT RAYA ? 

3. Upaya apakah yang dilakukan untuk mencegah kurangnya tekanan 

hydrophore tank terkait penyediaan air tawar ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peninjauan kurangnya tekanan hydrophore tank di KM. BUKIT 

RAYA adalah berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya 

tekanan kerja hydrophore tank dalam penyediaan air tawar. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh yang disebabkan karena kurangnya 

tekanan pada hydrophore tank terhadap penyediaan air tawar. 

3. Untuk menangani permasalahan yang disebabkan karena kurangnya 

tekanan hydrophore tank. Sehingga dapat  diatasi langsung mengenai 

permasalahan di saat hydrophore tank bekerja, tepatnya pada saat 
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kurangnya tekanan dan untuk mengurangi masalah yang lebih buruk dan 

dapat bekerja kembali sesuai standar. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Pendalaman ini diharapkan bisa meningkatkan gambaran dan ilmu 

terkait faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya tekanan hydrophore 

tank di KM. BUKIT RAYA, dengan ini diharapkan juga menjadi fasilitas 

peningkatan ilmu pengetahuan teoritis yang ditekuni di tingkat 

pendidikan tinngi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masinis 

Dengan adanya penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan 

terkait perawatan rutin serta teratur yang dilakukan pada  hydrophore 

tank di kapal. 

b. Bagi taruna/taruni pelayaran jurusan teknika 

Penelitian ini dapat menjadi dasar penelitian lanjutan dan 

sebagai salah satu upaya peningkatan pengetahuan untuk 

peningkatan belajar untuk melanjutkan penelitian guna 

meningkatkan proses pembelajaran terkait pemeliharaan perawatan 

hydrophore tank di kapal. 

c. Bagi perusahaan pelayaran 

Penelitian ini dapat menjadi objek peninjauan buat perusahaan 

supaya menentukan prosedur - prosedur baru terkait pengelolaan 
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pemeliharaan dan untuk menerapkan metode yang serupa dalam 

mengatasi situasi ketika terjadi masalah di kapal. 

d. Bagi PIP Semarang  

Dengan adanya penelitian ini, manfaat bagi kampus adalah 

dapat menerapkan metode yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar khususnya dalam pembelajaran tentang hydrophore tank 

semakin baik dan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi calon 

perwira yang akan bekerja di kapal, serta berkontribusi pada 

peningkatan pengetahuan di perpustakaan PIP Semarang. Dengan 

hasil penelitian ini, diharapkan para taruna dapat memperoleh 

pengetahuan yang berkualitas, memfasilitasi belajar para taruna dan 

perwira siswa yang sedang menempuh pendidikan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dengan menyediakan referensi dan sumber 

bacaan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori akan menguraikan asal-usul teori yang menjadi landasan 

bagi penelitian selanjutnya. Sumber teori tersebut yang nantinya akan 

menjadi struktur atau fondasi untuk menafsirkan dengan sistematis latar 

belakang dari suatu pembahasan. Didalam bab II, penulis akan mencoba 

menguraikan teori-teori yang mendukung variabel penelitian ini. Hal ini 

bertujuan untuk menjelaskan dengan lebih baik masalah penelitian sebagai 

dasar dalam merumuskan masalah. 

Biasanya, setiap machinery yang berada di kapal sudah disertai dengan 

buku panduan atau manual book, yang mencakup instruksi penggunaan, 

pemeliharaan, dan perbaikan. 

1. Pengertian Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Effendy, 2016), analisis 

artinya studi tentang suatu peristiwa (karangan,perbuatan,dan 

sebagainya) yang digunakan untuk mengetahui peristiwa atau keadaan 

yang sebenarnya (sebab-akibat, duduk perkara, dan sebagainya). Analisis 

adalah proses sistematis untuk memecah suatu informasi atau masalah 

menjadi bagian-bagian yang lebih detail atau menjadi lebih terperinci, 

dengan tujuan memahami, mengevaluasi, atau menarik kesimpulan 

tentang suatu situasi atau data. Secara etimologis, kata "analisis" berasal 

dari bahasa Yunani kuno "analusis", yang terdiri dari dua bagian: "ana" 
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yang berarti "ke atas" atau "kembali", dan "lysis" yang berarti 

"pemecahan" atau "penyelesaian".  

Hydrophore tank, atau tangki hidrophor, adalah komponen penting 

dalam sistem distribusi air, terutama di gedung-gedung bertingkat, kapal, 

atau instalasi industri. Fungsi utama dari hydrophore tank adalah untuk 

menjaga tekanan air yang stabil di dalam sistem distribusi air. Ini 

memastikan bahwa air dapat disalurkan ke semua bagian sistem, 

termasuk lantai-lantai yang lebih tinggi atau area yang jauh dari sumber 

utama air. 

Kebutuhan pada tekanan hydrophore tank: 

1. Tekanan Kerja 

   Tekanan yang diperlukan dalam tangki hidrophor harus cukup 

untuk mengatasi kehilangan tekanan akibat perbedaan ketinggian dan 

resistensi dalam pipa. 

Biasanya, tekanan kerja tangki ini disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik bangunan atau sistem. Pada umumnya, tekanan bervariasi antara 

2 hingga 6 bar, tergantung pada aplikasi. 

2. Pengaturan Tekanan Otomatis 

   Hydrophore tank biasanya dilengkapi dengan pressure switch 

atau sensor tekanan yang secara otomatis menghidupkan dan mematikan 

pompa berdasarkan tekanan air dalam tangki.  

Sistem ini mencegah tekanan berlebih yang dapat merusak pipa atau 

peralatan lainnya. 



 

 

8 

 

 

3. Kapasitas Tangki 

   Kapasitas tangki harus sesuai dengan kebutuhan air yang 

diinginkan. Semakin besar bangunan atau sistem distribusi, semakin 

besar kapasitas tangki yang dibutuhkan. 

Tangki dengan kapasitas lebih besar dapat membantu mengurangi 

frekuensi pengoperasian pompa, sehingga meningkatkan umur pompa. 

4. Perlindungan Terhadap Tekanan Berlebih 

   Tangki hidrophor dilengkapi dengan safety valve yang akan 

membuka jika tekanan melebihi batas aman, mencegah kerusakan pada 

sistem. 

5. Tekanan Pengisian 

   Tekanan minimum yang dibutuhkan untuk mengisi tangki juga 

perlu diperhatikan. Jika tekanan dari sumber utama terlalu rendah, 

pompa harus bekerja lebih keras, yang dapat meningkatkan biaya 

operasional dan pemeliharaan. 

6. Pemeliharaan 

   Memastikan bahwa tekanan tetap stabil dan sistem berfungsi 

dengan baik membutuhkan pemeliharaan rutin, termasuk pengecekan 

tekanan, kebersihan tangki, dan kinerja pompa. 

Memastikan tekanan yang tepat dalam hydrophore tank sangat penting 

untuk efisiensi dan keamanan sistem distribusi air.
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Dalam bahasa sehari-hari, analisis merujuk pada proses 

pemahaman, evaluasi, dan interpretasi data atau informasi untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu situasi 

atau masalah. Ini dapat melibatkan penggunaan alat atau teknik seperti 

perhitungan matematis, pengamatan, pemodelan, atau interpretasi bahasa 

untuk sampai pada kesimpulan yang bermakna. Analisis seringkali 

dilakukan sebagai langkah awal dalam pemecahan masalah atau 

pengambilan keputusan yang informasional. 

2. Hydrophore Tank 

a. Pengertian hydrophore tank  

Menurut buku panduan atau manual book dari hydrophore tank 

di kapal KM. Bukit Raya, Hydrophore tank merupakan water 

pressure tank atau tangki air bertekanan, adapun fungsi dari 

hydrophore tank yaitu pengumpulan  tekanan pada pompa hingga 

mencapai tekanan tertentu atau tekanan yang telah ditentukan. 

Hydrophore tank memiliki peran tambahan dalam menyimpan air 

untuk sistem perlindungan kebakaran serta mengurangi beban kerja 

pompa tekanan, sehingga memperpanjang masa pakainya secara 

ekonomis. Hydrophore tank memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seluruh kru di kapal, terutama di 

area akomodasi, seperti untuk mandi dan mencuci. Dengan adanya 

hydrophore tank yang efisien dalam pengoperasiannya sangat vital 
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untuk menyediakan pasokan air tawar yang memadai. Kerusakan 

pada hydrophore tank dapat signifikan memengaruhi kenyamanan 

seluruh anggota kru di atas kapal.  

 

Gambar 2.1 : Sistem Hydrophore Tank 

Sumber : https://shipfever.com/hydrophore-system-ship/ 

 

b. Bagian-bagian dari hydrophore tank beserta fungsinya : 

1) Pressure controller bertugas mengatur waktu mulai dan berhenti 

pompa air. Saat tekanan dalam tangki turun di bawah 3 bar, 

maka pompa air akan aktif untuk mengalirkan air ke dalam 

tangki hingga tekanan dalam tangki mencapai 0,6 Mpa, lalu 

otomatis berhenti ketika tekanan dalam tangki mencapai 0,6 

Mpa. 

https://shipfever.com/hydrophore-system-ship/
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2) Katup pengaman akan terbuka ketika tekanan di dalam tangki 

melebihi 0.6 Mpa, dengan tujuan untuk mengurangi tekanan  

dalam tangki. 

3) Katup udara berfungsi memasukkan udara yang sudah 

terkompresi ke dalam tangki. 

4) Drain valve digunakan untuk mengeluarkan air dari dalam 

tangki saat proses pembuangan atau pembersihan tangki. 

5) Kotak kontrol didesain menjadi dua mode pengaturan, yaitu 

pengaturan manual dan pengaturan otomatis. 

Hydrophore tank dilengkapi juga dengan pompa air primer, 

pompa air sekunder, dan sakelar peralihan otomatis. Jika memilih 

pompa air utama, sakelar kelebihan beban akan diposisikan ke mode 

"manual", memungkinkan pompa air utama  untuk mulai beroperasi 

secara manual. Ketika sakelar  kelebihan beban diatur ke posisi 

"otomatis", sistem akan beralih ke mode kerja otomatis. Ketika 

pengontrol tekanan tinggi menunjukkan bahwa tekanan di dalam 

tangki sudah mencapai 0,6 Mpa, baik pompa air utama maupun 

pompa air cadangan akan berhenti beroperasi. 

c. Prinsip kerja dari hydrophore tank di KM. Bukit Raya : 

Menurut manual book dari Hydrophore tank, prinsip kerjanya 

adalah sebagai berikut: Tangki ini bertugas sebagai penyimpan 

sementara air, kemudian memisahkan air dengan udara melalui 

membrane yang menghasilkan kompresi udara di dalamnya. Air dari 
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tangki tersebut disalurkan ke berbagai area akomodasi atau ruangan 

diatas kapal melalui pipa yang terhubung dari ruang mesin ke 

akomodasi, di mana pompa bekerja dengan otomatis yang 

dikendalikan oleh sebuah sensor tekanan. Sensor ini mengatur 

pembukaan dan penutupan sakelar motor listrik yang menggerakkan 

pompa distribusi. Pompa akan berhenti beroperasi ketika tekanan di 

dalam tangki telah mencapai batas minimum yang telah ditetapkan. 

Didalam sistem ini, udara yang terkompresi akan mendorong air 

masuk ke dalam sistem distribusi. Seiring berjalannya waktu, udara 

terkompresi akan mengalami ekspansi dan kompresi berulang, yang 

pada akhirnya akan berkurang atau habis karena larut dalam air atau 

terbawa keluar dari tangki. Biasanya, sistem tangki tekanan didesain 

agar volume dari udara tidak melebihi 30% dari volume total tangki, 

sementara 70% sisanya diisi oleh air. 

Hydrophore tank adalah perangkat yang memiliki peranan 

krusial dalam penyediaan air. Tangki ini ditempatkan di antara dua 

bingkai baja yang dilas, dengan kedua ujungnya memiliki bentuk 

cembung. Tangki ini juga dilengkapi dengan sistem pipa dan lubang 

inspeksi yang memungkinkan dilakukannya pemeriksaan internal 

maupun perbaikan. Semua bagian dari tangki ini terbuat dari baja 

yang dilapisi dengan cat anti karat atau biasa disebut dengan cat 

meni. Sistem hydrophore di atas kapal didesain khusus untuk 

memenuhi kebutuhan akan pasokan air tawar di atas kapal. Sistem 
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ini dilengkapi dengan kontrol elektronik dan perangkat pemantauan 

untuk mengukur kualitas air serta counter untuk memonitor 

konsumsi air tawar. Semua koneksi yang terpusat dapat mengurangi 

biaya dan mempermudah pemasangan di atas kapal. Sistem semacam 

ini akan mencakup satu atau lebih ruangan yang dilengkapi dengan 

katup, dan sensor, serta pipa. 

d. Komponen yang diterapkan pada hydrophore tank di atas kapal 

adalah: 

1) Katup kontrol suhu berfungsi membuka dan menutup sesuai 

dengan rentang suhu yang telah ditetapkan untuk pengendalian 

suhu. 

2) Pressure gauge adalah perangkat yang digunakan untuk 

mengukur tekanan di dalam tabung. 

3) Thermometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu. 

4) Katup keselamatan: akan terbuka jika tekanan di dalam tangki 

melebihi 6,3 bar, sehingga melepaskan atau mengurangi tekanan 

yang ada di dalam tangki.  

e. Maintenance plan hydrophore tank di KM. Bukit Raya 

Menurut manual book hydrophore tank yang terdapat di kapal 

KM. Bukit Raya, perawatannya secara umum dibagi menjadi 4 

bagian: 

1) Perawatan periodic 

a) Perawatan harian  
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i. Melakukan pemeriksaan pada semua komponen mesin 

untuk mencegah terjadinya korosi. 

ii. Melakukan pemeriksaan terhadap kemungkinan 

kebocoran pada semua katup dan sambungan 

komponen. 

b) Perawatan mingguan 

i. Melakukan pemeriksaan terhadap fungsi-fungsi 

berbagai bagian kelistrikan. 

ii. Memeriksa hubungan atau koneksi pada mesin. 

c) Perawatan bulanan 

i. Melakukan pemeriksaan terhadap kalibrasi peralatan 

instrumentasi. 

ii. Pastikan untuk memeriksa semua baut dan mur agar 

tidak terlepas. 

d) Perawatn tahunan 

i. Melakukan pemeriksaan terhadap kemungkinan 

kebocoran pada saluran pipa. 

ii. Melakukan pemeriksaan terhadap seluruh fungsi 

operasional sistem. 

2) Perawatan dasar  

a) Membersihkan permukaan luar peralatan menggunakan 

deterjen ringan, kemudian bilas dengan air, dan akhiri 

dengan mengeringkannya menggunakan kain lembut. 
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b) Hindari penggunaan bahan yang mengandung abrasif. 

c) Jika terdapat kebocoran pada katup, katup tersebut perlu 

diganti. 

d) Jika terjadinya kebocoran air, periksa kondisi lasan dan 

kekencangan mur maupun baut. Bagian yang mengalami 

kebocoran harus dibungkus atau dilapisi dengan pita teflon. 

Jika terdapat kebocoran pada bagian yang diikat dengan 

mur dan baut, ganti packingnya. 

3) Perawatan pada tangki 

a) Lepaskan semua lifting gear atau mur pada mainhole. 

b) Buka pipa saluran pembuangan 

c) Buka drain valve 

d) Bersihkan bagian dalam tanki 

4) Memperbaiki dan memperbarui  

a) Mengganti atau memperbaiki komponen yang rusak seperti 

Pressure gauge, sekering, dan sebagainya. 

b) Jika relief valve tidak berfungsi, ganti pegas dengan suku 

cadang yang baru. 

3. Air tawar 

Berdasarkan KBBI, air tawar adalah air yang tidak mengandung 

garam, berlawanan dengan air asin. Ini adalah air yang memiliki sedikit 

atau bahkan tidak terdapat kandungan garam di dalamnya. Sistem ini 

dikenal sebagai SWRO atau (Sea Water Reverse Osmosis) dan sering 
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digunakan di atas kapal. Air tawar secara kimiawi dapat dikatakan 

sebagai air yang mengandung sekitar 0,2% garam terlarut. Dan dari 

semua sumber air di bumi hanya sekitar 3% yang merupakan air tawar. 

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa air tawar adalah 

jenis air yang tidak memiliki rasa atau tawar dan mengandung 

konsentrasi garam kurang dari 0,2%. Air tawar dapat diperoleh dari air 

laut melalui proses yang dinamakan osmosis terbalik. Sebuah metode 

penyaringan air laut yang melibatkan penggunaan tekanan yang mengalir 

melalui membrane penyaringan disebut dengan Reverse Osmosis Laut 

(Sea Water Reverse Osmosis). 

4. Akomodasi  

Akomodasi mencakup berbagai aspek yang luas, termasuk aspek 

sosial, biologi, dan fisika, serta yang paling umum, yaitu aspek 

pariwisata. Secara awam, menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.  
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Kurangnya tekanan hydrophore tank 

 

Gambar : Piping Diagram Hydrophore Tank 

 

 

B. Kerangka Pikir 
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Gambar 2.2 : kerangka pikir 

 

Hydrophore tank dapat bekerja 

dengan normal sehingga kru kapal 

dapat menggunakan air tawar 

dengan baik 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dan saran yang sesuai dengan 

kondisi dan kenyataan mengenai faktor penyebab turunnya tekanan 

hydrophore tank terhadap suplai air tawar dalam menggunakan metode SHEL 

adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar di KM. 

Bukit Raya di sebabkan oleh : 

Faktor software (perawatan yang dilakukan tidak sesuai PMS, 

adanya kesalahan pengelolaan permintaan spare part). Faktor hardware 

(rusaknya delivery valve). Faktor environment (tidak konsistennya 

tekanan udara yang dialirkan, air tawar kotor, dan tidak beraturannya 

pemakaian air tawar di akomodasi). Faktor liveware (kurangnya 

kesadaran kru kapal terhadap pengoprasian dan perawatan hydrophore 

tank). 

2. Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan kurangnya 

tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar adalah sebagai berikut: 

Debit air tawar yang lambat sehingga kru dan penumpang kapal 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penggunaan air tawar 

dibanding biasanya. Hal ini mempengaruhi kenyamanan kru dan 

penumpang serta secara tidak langsung mempengaruhi kinerja kru di atas 
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kapal menjadi tidak maksimal. 
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3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab kurangnya 

tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar adalah :  

Melakukan pengecekan dan perbaikan sesuai jadwal maintenance 

plan, melakukan pengaturan penggunaan air tawar, melakukan training 

dan ujian bagi kru kapal yang baru serta melakukan familiarisasi 

permesinan di atas kapal.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang diakukan masih bersifat pembahasan yang 

sangat terbatas dan belum mencakup secara keseluruhan atau secara lengkap. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya dilakukan di KM. Bukit Raya. 

C. Saran  

Berdasarankan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan 

untuk menganalisis turunnya tekanan hydrophore tank dan dapat bermanfaat 

untuk pembaca. Peneliti mengambil saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya untuk perusahaan dalam pemilihan kru kapal lebih selektif dan 

sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, hal ini diperlukan agar kru 

yang dilakukan penggantian dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya terhadap perawatan dan perbaikan permesinan khususnya 

untuk pengetahuan tentang hydrophore tank. 

2. Sebaiknya dalam melakukan perawatan terhadap hydrophore tank 

dilakukan secara berkala sesuai dengan intruction manual book dan 
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sesuai dengan jam kerjanya. Pelaksanaan perawatan terhadap hydrophore 

tank dilakukan dengan lebih intensif terhadap komponen pendukung 

kerja hydrophore tank. 

3. Sebaiknya melakukan perawatan secara berkala untuk meminimalisir 

terjadinya kerusakan pada hydrophore tank dan juga permesinan lainya 

agar dapat memperpanjang umur, minimal tidak rusak sebelum jam kerja 

habis dan agar dapat meminimalkan biaya pengeluaran perbaikan. 
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LAMPIRAN 1 

Ship particular KM. Bukit Raya 
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LAMPIRAN 2 

Crew list KM. Bukit Raya 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Kegiatan Wawancara 

 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek 

laut di kapal KM. Bukit Raya dengan narasumber Chief Engineer mengenai 

penyebab menurunnya kinerja hydrophore tank. 

Cadet : selamat siang chief, mohon maaf mengganggu waktunya. Izin        

bertanya. 

Chief  : iya det mau tanya apa?  

Cadet : izin chief mau tanya tentang hydrophore tank chief. 

Chief : silahkan det. 

Cadet : apa yang dilakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun 

chief? 

Chief : pertama cek komponen yang mengalami masalah, apabila 

masalah yang komponen yang dialami tidak bisa diperbaiki, ganti 

dengan yang baru atau spare. 

Cadet : masalah apa yang biasa dialami pada hydrophore tank chief? 

Chief  : banyak det, seperti feed water pump, relief valve, delivery valve. 

Cadet  : masalah apa yang sering terjadi pada feed water pump chief? 

Chief : masalah yang sering dialami pada feed water pump biasanya pada 

pompa yang bocor karena mechanical seal yang rusak dan 

masalah lain yang dialami biasanya pompa mengalami masuk 

angin sehingga tidak bisa mentransfer air tawar dengan 

maksimal. 

Cadet  : apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut chief? 

Chief : yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah yang 

pasti mengganti mechanical seal yang rusak dan untuk pompa 
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yang masuk angin dapat dilakukan drain atau dicerat pada pompa 

dengan membuka baut pencerat pada bagian baah pompa. 

Cadet  : apa yang terjadi ketika relief valve bermasalah pada system kerja 

hydrophore tank ? 

Chief : tekanan pada tanki hydrophore berkurang yang mengakibatkan 

suplai air tawar disampai ke akomodasi, ketika tekanan 

berkurang maka akan mengakibatkan feed water pump bekerja 

terus menerus karena sensor tekan membaca tekanan tangki yang 

tidak sesuai dengan star-stop pompa. 

Cadet : apa indikasi bahwa relief valve bermasalah dan bagaimana cara 

untuk mengetahui masalah tersebut ? 

Chief : indikasinya tekanan pada tangki selalu berkurang, suplai air tawar 

berkurang atau bahkan tidak sampai ke akomodasi. Untuk 

mengetahui relief valve bermasalah dengan mengolesi bodi relief 

valve dengan busa sabun, apabila ada kebocoran pada relif valve 

akan ada gelembung sabun. 

Cadet : untuk masalah delivery valve, kenapa delivery valve dapat 

mempengaruhi kinerja dari hydrophore tank ? 

Chief : masalah pada hydrophore tank pada delivery valve sangat 

mempengaruhi kerja fedd water pump, karena delivery valve 

pada hydrophore harus di adjust agar tekanan pada tangki tidak 

menurun sehingga tidak mengganggu sensor tekan untuk star-

stop pompa, karena apabila tekanan tangki kerrang maka pompa 

aka  star terus karena delivery membuka penuh. 

Cadet : apakah selalu  tersedia sparepart cadangan untuk melakukan 

perbaikan atau penggantian pada sistem atau komponen 

hydrophore tank saat terjadi masalah ?   
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Chief : tidak semua sparepart cadangan tersedia di atas kapal det, hanya 

beberapa spare partpenting saja yang sering melakukan 

penggantian atau perbaikan pada komponen hydrophore tank 

yang tersedia di kapal ini.   

Cadet : lalu langkah apa yang dilakukan jika saat terjadi kerusakan pada 

komponen hydrophore tank spare part yang dibutuhkan tidak 

ada? 

Chief : langkah yang dilakukan yaitu masinis 4 melakukan permintaan 

spare part untuk segera di kirim ke kapal jika komponen yang 

rusak tersebut tidak ada dikapal agar segera di ambil tindakan 

dari kantor, mengingat hydrophore tank juga merupakan 

komponen penting di atas kapal. Jika tidak maka suplai air tawar 

di atas kapal akan terganggu. 

Cadet  : terima kasih chief untuk informasinya. 

Chief  : sama-sama det. 

 

Kepala Kamar Mesin 

 

 

Muhammad illias  
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LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA 

 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek 

laut dikapal KM. Bukit Raya dengan narasumber Fourth Engineer mengenai 

penyebab menurunnya kinerja hydrophore tank. 

Cadet  : selamat pagi bass, mohon maaf mengganggu waktunya bass, izin 

bertanya bass.  

4/E : iya pagi juga det, mau tanya apa ? 

Cadet : Izin bertanya, bass saya mau tanya-tanya tentang hydrophore tank 

bass. 

4/E  :  boleh det. 

Cadet : apa yang di lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun 

bass? 

4/E : yang saya lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun/tidak 

bekerja dengan tidak baik pertama cek komponen yang 

mengalami masalah, apabila masalah yang bersangkutan tidak 

bisa di tangani secepatnya , change over hydrophore tank dengan 

spare.  

Cadet  : masalah apa saja yang biasa di alami pada hydrophore tank bass ? 

4/E : masalah yang sering saya alami pada feed water pump biasanya 

pada pompa yang bocor karena mechanical seal yang bocor 

karena rusak, dan masalah lain yang saya alami biasanya pompa 

mengalami masuk angin sehingga tidak bisa mentransfer air 

tawar dari tangki ke hydrophore tank.  

Cadet : apa yang bass lakukan ketika terjadi masalah pada mechanical 

seal dan pompa masuk masuk angin. 
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4/E : yang saya lakukan pastinya mengganti mechanical seal yang 

rusak dan untuk masalah pompa yang kemasukan angin dapat 

dilakukan drain pada pompa dengan membuka baut drain pada 

bagian bawah pompa. 

Cadet : apa yang terjadi ketika relief valve bermasalah pada sistim kerja 

hydrophore tank ? 

4/E  : tekanan pada tangki hydrophore berkurang yang mengakibatkan 

suplai air tidak sampai ke atas deck, ketika tekanan berkurang 

maka akan mengakibatkan pompa feed water pump bekerja terus 

menerus karena sensor tekanan membaca tekanan tangkai yang 

tidak mencapai sensor stop pompa sehingga pom tidak berhenti. 

Cadet : apa indikasi bahwa relief valve bermasalah dan bagaimana cara 

mengetahuinya ? 

4/E  : indikasinya tekanan pada tangki selalu berkurang, suplai air tidak 

sampai ke akomodasi. Untuk mengetahui relief valve bermasalah 

dengan mengolesi body relief valve dengan busa sabun, apabila 

ada kebocoran pada body relief valve akan terlihat dari 

gelembung sabun. 

Cadet : untuk masalah pada delivery valve,kenapa delivery valve bisa 

mengganggu atau menyebabkan ketidak normalan kerja 

hydrphore tank ? 

4/E : masalah pada hydrophore tank pada delivery valve sangat 

mempengaruhi kerja pompa feed water, karena delivey valve 

pada hydrophore harus di adjust agar tekanan pada tangki tidak 

menurun sehingga tidak mengganggu sensor tekanan untuk 

menstar stop pompa, karena apabila tekanan tangki kurang maka 

pompa akan start terus menerus dikarenakan delivery valve 

membuka penuh, perlu dilakukan adjust delivery valve untuk 

menjaga tekanan pada tangki tidak berkurang secara drastis. 
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Cadet  : terima kasih banyak bass atas informasinya. 

4/E  : ya det sama-sama. 

 

Masinis 4 

 

 

Basra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama   : M. Farhan Wildanul Himam 

2. NIT    : 572011217631 T 

3. Tempat/Tanggal lahir : Pemalang, 21 Juli 2000 

4. Jenis kelamin  : Laki-laki 

5. Agama   : Islam 

6. Alamat   : Jl. Alengka Rt.03/Rw.04 Desa Klareyan,  

  Kec. Petarukan, Kab. Pemalang, Jawa Tengah 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah  : Agus Toni  

b. Ibu   : Ratminah 

8. Riwayat pendidikan 

a. SD N 03 Klareyan   : 2005 -2012 

b. SMP N 02 Petarukan  : 2012 - 2015 

c. SMK N 1 Petarukan  : 2015 - 2015 

d. PIP Semarang   : 2020 – sekarang 

9. Pengalaman Prala 

a. Perusahaan : PT. Pelayaran Nasional Indonesia 

b. Nama Kapal : KM. Bukit Raya 

c. Jenis Kapal : Passenger Ship 
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